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ABSTRAK

Analisis dan perancangan adalah dua pekerjaan yang dilakukan pada
struktur baja. Proses analisis dan perancangan membutuhkan cara untuk
mempercepat dan atau mempermudah. Proyek akhir ini bertujuan untuk
mempercepat dan mempermudah pekerjaan analisis dan perancangannya

dilakukan dengan sederhana.

Analisis dan perancangan ini dilakukan juga untuk mempermudah
pekerjaan yang dilakukan di pabrik ataupun digudang. Balok crane digunakan
sebagai alat pengangkat atau memindahkan material dan lalu menurunkan

material ditempat yang dikehendaki.

Dalam merencanakan balok crane yang sangat diperhatikan yaitu stabilitas
suatu penampang untuk menahan beban sehingga tetap seimbang. Untuk
merencanakan suatu balok yang mampu menahan material atau beban, maka

balok tersebut diberi pengaku.

Dalam tugas akhir saya ini, saya merencanakan balok crane dengan
bentang 23,5 meter, berdasarkan hasil analisis bahwa tekuk torsi lateral terjadi
dikarenakan sumbu arah-y yang lemah dikarenakan momen lentur, tahanan geser,
dan interaksi geser yang tidak aman sehingga dilakukan penambahan pelat
dibagian sayap atas dan bawah untuk meningkatkan nilai inersia.

Kata kunci : Balok crane, mempercepat dan mempermudah pekerjaan, stabilitas,

pengaku.
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DAFTAR NOTASI

A = Luas penampang total, mm?

a = Jarak antara dua pengaku vertikal, mm

Ap = Luas penampang bruto, mm?

As = Luas efektif pelat sayap, mm?

Aq = Luas penampang kotor, mm?

C = Jarak garis netral ke serat terluar, mm

Cw = Konstanta pilin / warping, mm®

Co = Koefisien pengali momen tekuk torsi lateral
Cx = Centre of gravity sumbu X, mm

Cy = Centre of gravity sumbu Y, mm

Cm = Koefisien lentur kolom

ds = Jarak antara titik berat pelat-pelat sayap, mm
E = Modulus elastis baja, MPa

= Tegangan, MPa

fer = Tegangan Kritis penampang tertekan, MPa
f; = Tegangan sisa, MPa
fy = Tegangan luluh baja, MPa
G = Modulus geser baja, MPa
Ix = Momen inersia terhadap sumbu X, mm*
ly = momen inersia pengaku terhadap muka pelat badan, mm?*
lw = Konstanta puntir lengkung, mm®
J = Konstanta puntir (momen inersia puntir), mm?*
= Faktor panjang efektif
L = Panjang bentang antara 2 pengekang yang berdekatan, mm
Ly = panjang tanpa pertambatan, mm

M = Momen, Nmm

Xi



M = Kuat lentur nominal , Nmm

My,  =Momen lentur perlu, Nmm
M,  =Momen lentur menyebabkan seluruh penampang mengalami tegangan
leleh, Nmm

Mmax = Momen maksimum pada bentang yang ditinjau, Nmm

Ma = Momen pada 1/4 bentang, Nmm
Mg = Momen pada 1/2 bentang, Nmm
Mc = Momen pada 3/4 bentang, Nmm

Mc = Momen kritis terhadap tekuk torsional lateral, Nmm
M¢ = Kuat lentur nominal dihitung hanya dengan pelat sayap saja, Nmm
M; = Momen ujung yang terkecil, Nmm

M, = Momen ujung yang terbesar, Nmm

My = Momen luluh, Nmm

Ny = Beban aksial terfaktor, N

Nn = Kuat aksial nominal komponen struktur, N

Sx = Modulus tampang / momen lembam, mm?®

Vi = Kuat geser nominal pelat badan, N

Vy = Geser maksimum terfaktor, N

Y = Letak garis netral ke titik yang ditinjau, mm

Z = Modulus tampang plastis, mm®

Ap = Batas maksimum untuk penampang kompak

M = Batas maksimum untuk penampang tak-kompak

A = Parameter kelangsingan batang tekan

0 = Faktor tekuk

xii
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